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INTISARI

Lutfiyani, Desi Hani., Riyanta, Aldi Budi., Purwantiningrum, Heni., 2020.
FORMULASI DAN EVALUASI LIP BALM KOMBINASI MINYAK
JOJOBA (Simmondsia chinenss) DAN MINYAK BIJI MATAHARI
(Helianthus annuus) SEBAGAI PELEMBAB.

Masalah yang sering terjadi pada bibir adalah bga@cah-pecah yang
disebabkan rusaknya lapisan bibir karena terpapéamari. Salah satu cara
mengatasinya biasanya menggunakpnbalm sebagai pelindung. Minyak biji
matahari (Helianthus annuus)dan minyak jojoba(Simmondsia chinensis)
memiliki kandungan flavonoid yang berfungsi sebagaitioksidan untuk
melindungi sel bibir dari oksidasi dan radikal b&Panelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengevaluasi apakah minyak jojobantiayak biji matahari
dapat diformulasikan dalasediaan lip balm.

Penelitian dilakukan secara eksperimental dengama cekstraksi
menggunakan soxhletasi dengan pelarut n-heksarag®digp balm dibuat dengan
kombinasi minyak biji matahari : minyak jojoba F0% : 5% FIl 15% : 10% FllI
10% : 15% FIV 5% : 20% FV 12,5% : 12,5%. Pengujsediaanlip balm
meliputi uji homogenitas, uji pH, uji organoleptigi daya lekat, uji titik lebur, uji
kesukaan dan uji iritasi terhadap variasi sediaangydibuat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi minyg&joba
(Simmondsia chinensis) dan minyak biji matahari ligdhthus annuus) dapat
diformulasikan dalam sediadip balm yang memiliki susunan homogen, pH yang
sesuai 5, suhu lebur yang baik (50Gg tidak mengiritasi kulit.

Kata Kunci : lip balm, bibir, minyak jojoba, minyak biji matahari.



Abstrac

Lutfiyani, Des Hani., Riyanta, Aldi Budi., Purwantiningrum, Heni., 2020.
Formulationand Evaluation of Lip Balm Combination Between Jojoba oil
(Smmondsia chinensis) and Sun Seed QOil (Helianthus annuus) as a
Moisturizer.

The problem that often occurs in the lips is chabfips caused by
damaged lining of the lips due to sun exposure.fiX this, usually use lip balm
as a protection. Sun seed oil (Helianthus annwaug) jojoba oil (Simmondsia
chinensis) contain flavonoids which function asi@atlants to protect lip cells
from oxidation and free radicals. This study ainesdetermine and evaluate
whether jojoba oil and sun seed oil can be formadan lip balm preparations.

The research was carried out experimentally bamseof extraction using
soxhletation with n-hexane as solvent. Lip balmpprations are made with a
combination of sunseed oil and FI jojoba oil FI 20%% FIl 15% : 10% FIII
10% : 15% FIV 5% : 20% FV 12,5% : 12,5%. Testirdip balm preparations
includes homogeneity test, pH test, organolepst @dhesion test, melting point
test, preference test and irritation test for vaioas in the prepared stock.

The results showed that the combination of jojabl (Simmondsia
chinensis) and sun seed oil (Helianthus annuus)bmformulated in a lip balm
that has a homogeneous composition, an approppateof 5, a good melting
temperature (50-580C), does not irritate the skin.

Keywords: lip balm, lips, jojoba oil, sun seed oil.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah yang paling sering terjadi pada bibir ddalhappingatau
bibir pecah-pecah yang disebabkan karena retakapégan permukaan
keratin. Faktor penyebabnya adalah sering megitat, dehidrasi dan sinar
matahari. Namun, penyebab spesifiknya adalah Kesmusgang diakibatkan
oleh paparan sinar UV matahari (Jacobsen, 2011ngktasi masalah ini
masyarakat biasanya menggunakhp balm sebagai alternatif untuk
melindungi bibir darchappingatau bibir pecah-pecah.

Lip balm merupakan sediaan yang diaplikasikan pada bibirgya
berfungsi mencegah penguapan dan melindunginyafalior lingkungan
yang buruk. Seperti halnya lipstikjp balm harus memenuhi syarat
organoleptis dan kestabilan terhadap temperat@amay digunakan , lembut
pada saat diaplikasikan dan mudah dihapiysbalmtermasuk jeniskincare
yang digunakan untuk menjaga kelembaban dan memdegaapar radikal
bebas pada bibir dan memberikan efek natural ukédantikan sedangkan
lipstik mengandung pewarna bibir yang digunakaukimhemperindah bibir
dengan memberi warna.

Saat ini masyarakat sedang gemar dengan kosmetidallan alami

terutama pada pelembab bibir. Masyarakat mulai rsad@n bahaya



akibat penggunaan bahan kimia, sehingga banyakndameka yang mulai
mengonsumsi bahan organik khususnya kosmetik yaggnakan untuk
pelembab bibir (Rukmana 1999). Bahan kimia apatidg@anakan pada bibir
bisa mengakibatkan iritasi seperti rhodamine mealgkén gatal, bibir pecah
pecah, serta dapat mengelupas kulit bibir, makdildipahan yang alami
seperti minyak jojoba dan minyak biji matahari yahgrkhasiat untuk
kesehatan kulit dan bibir. Oleh karena itu bahayamik semakin dibutuhkan
oleh masyarakat.

Penelitian ini menggunakan minyak biji bunga matadan minyak
jojoba. Biji matahari mengandung vitamin E yang rmpanmelindungi bibir
dari oksidasi sel yang dapat merusak k@htsilosterol yang dapat membantu
memproduksi melanin dan antioksidan sebagai pemhngidikal bebas
(Achroni 2012). Minyak biji matahari didapat daradil ekstraksi dengan
metode soxhletasi. Minyak jojob&Simmondsia chinensis Oiladalah
tanaman yang berwarna hijau diberbagai musim. Tangjoba ini dapat
diambil minyaknya dengan tahap ekstraksi biji danaman jojoba tersebut,
minyak dari biji jojoba dapat digunakan sebagai kgnoalami, minyak
jojoba memiliki kandungan antioksidan tinggi yarangat baik untuk kulit
dan senyawa fenolik yang efisien. Salah satu kewgatu dari minyak jojoba
yaitu lembut dan dapat melembabkan. Minyak biji ahati cenderung
gampang berbau tengik sehingga dikombinasikan aengayak jojoba agar

hasil yang didapatkan lebih baik (Shanda dan SvZ00@).



1.2

13

Salah satu cara untuk menghasilkan minyak darintgjtahari dan biji
jojoba harus di ekstrak menggunakan metode soshi@@nggunakan larutan
heksan. Ekstraksi melalui soxhletasi sudah perngdiitidoleh saiful hadi
untuk pengambilan minyak atsiri bunga cengkeh dengaenggunakan
pelarut heksana dan benzena, pada penelitian temdelapatkan hasil bahwa
penggunaan pelarut heksana memberikan kadar dugbitobesar daripada
benzena.

Penelitian ini akan melihat sifat fisik dari komas minyak biji
matahari dan minyak jojoba untuk dibuat sediaanbigm yang berfungsi

untuk melembabkan bibir dan melindungi bibir damas matahari langsung.

Rumusan Masalah

1. Apakah minyak biji matahari dengan minyak jojobaatadiformulasikan
dalam sediaahp balm?

2. Apakah perbedaan konsentrasi minyak jojoba, mirbjpkmatahari akan

berpengaruh pada sifat fisik ?

Batasan Masalah

1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaiturbgtahari(Helianthus
annuus)dari kabupaten brebes dan minyak jojgBammondsia chinensis)

2. Metode ekstraksi yang digunakan adakdxhletasidengan pelarut n-
heksan.

3. Metode pengujian lip balm yaitu uji homogenitas,sijhu lebur, uji pH

sediaan, uji iritasi, daya lekat, uji kesukaan.



1.4. Tujuan Penéelitian
1. Untuk mengetahui apakah kombinasi minyak biji mataldan minyak
jojoba bisa diformulasikan menjalip balm.
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh konsentrasi mibyaknatahari dan

minyak jojoba terhadap sifat fisik

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini tentunya diharapkan adanya keguiyaag dapat diambil
dalam penelitian tersebut, adapun kegunaan yarayagikan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang manfaatrdayak biji
matahari dan minyak jojoba.
b. Untuk mendapatkan wawasan lebih banyak dan menrdapat
pengalaman belajar dalam melakukan penelitian.
2. Bagi pembaca
Memberikan informasi kepada pembaca tentang kegurdai
minyak biji mataharidan minyak jojobaSimmondsia chinengisdan

minyak biji mataharilelianthus annuyssebagai pelembab yang alami.



1.6. Keaslian Pendlitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

No Pembeda Pendliti | Penédliti |1 Mahasiswa
1 Judul Formulasi dan Formulasi sediaan Formulasi dan
penelitian  evaluasi sediaan liplip balm dari evaluasi lip balm
balm dari minyak  ekstrak bunga kombinasi minyak
biji bunga matahari rosella(hibiscus jojoba
(sunflower oil) sabdariffa L) (Simmondsia
sebagai pelembab sebagai pelemabab chinensi¥ dan
bibir minyak biji
matahari
(Helianthus
annuu$ sebagai
pelembab
2 Sampel Minyak biji Bunga rosella Minyak biji
(subjek) matahari matahari dan
penelitian minyak jojoba
3 Variable Konsentrasi, Kelembaban, jenis Konsentrasi
penelitian  pelembab formula minyak
4 Metode Penelitian Penelitian Penelitian
penelitian  eksperimental eksperimental eksperimental
5 Hasil Minyak biji Bunga rosella dapatLip balm dengan
penelitian  matahari dapat melembabkan dan konsentrasi minyak
melembabkan bibir membentuk lip jojoba dan minyak
dengan konsentrasibalm pada formula biji matahari 12,5%
7,5% memiliki ke 5 konsentrasi  menghasilkan lip
tekstur lembut. 5% balm yang paling
baik.
6 Aspek lain  Uji sifat fisik lip Variasi formula Perbedaan
balm sediaan. konsentrasi
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tanaman Biji Matahari

Gambar 2.1 Bunga Matahari (sumber : dokumen pribadi, 2020)
1. Pengertian
Bunga matahari adalah tanaman yang berasal daraldae

Amerika Utara, Meksiko, Chili dan Peru. Bunga mataimerupakan
tumbuhan semusim dari sukiompositaedanAsteraceaeBiji bunga
matahari adalah kelompok pengahasil minyak, bikeimpok ini
memiliki cangkang biji yang tipis. Kandungan minggk berkisar
48% hingga 25%. Biji bunga matahari dapat diolamjaci munyak

nabati seperti minyak zaitun .



2. Klasifikas
Klasifikasi dari tumbuhan bunga matahari menurugrffdrium
Bandungense ITB, 2013)
Kingdom : Plantae

Super divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus Helianthus

Spesies Helianthus annuu&
3. Morfologi

Tanaman bunga matahari memiliki tinggi 1-3 m batéeigpl
dan kuat tumbuh mengarah ke atas, bentuk batargmgs bagian
batangnya terlihat berbulu, biji pada bunga matatmamiliki kulit
yang keras dan berbentuk pipih memanjang, warnpatih keabuan
atau hitam. Bunga matahari termasuk kedalam buregamuk karena
dalam satu bunga terdapat ratusan sampe ribuan Sgjain itu
tanaman ini juga mempunyai bunga yang besar damebtik pita
disepanjang tepi cawan. Bunganya berwarna kuniagge Ciri khas
dari bunga matahari yaitu setiap berbunga akan ikgingcahaya

matahari. Daunnya bertangkai panjang dan lebar dahng



berhadapan. Akar bisa mencapai 3 m, serta mempusigéem
perakaran yang efisien dengan alat yang halus] tera mendatar
(Neti, 2013).
. Kandungan

Bagian biji bunga matahari mengandung vitamin Bi&agin),
asam klorogenik,Phytin, dan 3,4-benzopirin, alkaloid, flavonoid,
fitosterol, dan tanin (Prihandana dan Hendroko,720Dalam 100 g
minyak biji bunga matahari terdapat lemak tak jenséperti oleat
11,7% dan linoleat 72,9%, serta tidak mengandundgskerol
(Hariana, 2004). Biji bunga matahari juga mengagdumineral
(natrium, kalium, kalsium, besi), vitamin B kompéekvitamin E,
karoten, dan seratligtary fibe) (Dalimartha, 2008).
. Manfaat

Minyak biji matahari merupakan salah satu sumbt&amin E
yang baik, vitamin ini merupakan jenis vitamin yamgdah larut
dalam lemak, mengandung flavonoid yang mempunyaek ef
antioksidan yang mampu membantu menjaga kerusaMaselskulit
akbat radikal bebas dan dapat melembabkan kulit dapat

meregenasi sel dalam kulit (irma, 2018)



2.1.2 Biji Jojoba

Gambar 2.2 Biji Jojoba (sumber: Arnold., dkk, 2020)

1. Pengertian
Tanaman jojoba berasal dari Amerika Serikat babamat daya.
Simmondsia chinensiadalah satu-satunya spesies dari keluarga
Simmondsiaceae, ditempatkan dalam ordo Caryophbsllal
2. Klasifikas

Klasifikasi dari tanaman jojoba menurut Arnold.kdR020

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi . Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Euphorbiales
Family : Simmondsiaceae
Genus SimmondsiaNutt

Spesies Simmondsia chinensia
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3. Morfologi
Tanaman jojoba merupakan tanaman hijau ini tumbadara
alami di padang pasir barat laut mexico, califohaa arizona. Jojoba
menghasilkan buah berwarna coklat dan kasar, daunhipu.
Biasanya tanaman jojoba yang dewasa bisa mencapaggian 10
sampai 15 meter dan menghasilkan 5 sampai 10 kb.ben
4. Kandungan
Minyak jojoba mengandung vitamin E, vitamin B koeks,
asam palmitat 0,3% , asam palmitoleat 0,3 %, adaarat 0,2% |,
asam oleat 9,3%, dan sejumlah metabolit sekundenja contohnya
polifenol, flavonoid, terpen dan memiliki senyavem®lik yang sangat
tinggi. Biji dari tanaman jojoba memiliki antioksid yang tinggi yang
baik utuk kulit.
5. Manfaat
Minyak jojoba telah dikenal manfaatnya untuk mentban
mengatasi masalah rambut kering dan rusak. Minygéba juga
memiliki fungsi sama seperi lip balm yang memilikahan dasar
petroleum jelly. Minyak jojoba kaya akan kandungdtamin E dan
vitamin B, kandungan pada minyak jojoba tersebutb@faat untuk
mengunci kelembapan alami bibir sehingga kelembaphir pun

terjaga.
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2.2 Ekstraksi

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atdtzat aktif dari
bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenigakaasuk biota laut. Zat-
zat aktif terdapat di dalam sel, namun sel tanaman hewan berbeda
demikian pula ketebalannya, sehimgga diperlukanodeetekstraksi dengan
pelarut tertentu dengan mengekstraksinya (VoigBgl9Tujuan ekstraksi
bahan kimia adalah untuk menarik komponen kimiagy@ndapat dari bahan
alam. Ekstraksi ini didasarkan oleh prinsip perpimeh masa komponen zat
pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada #pentar muka kemudian
berdifusi ke dalam pelarut.

2.2.1 Soxhletas

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yatajusbaru
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehiteggali ekstraksi
kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengdanya pendingin
balik. Soxhlet digunakan untuk ekstraksi suatu aemydari material
atau bahan padat dengan pelarut panas. Ekstrakdunsoxhlet sudah
pernah diteliti oleh Nofrin Susilowati dan Rosi rRaswari pada
ekstraksi minyak kemiri memggunakan pelarut n-he&satanol dan
potroleum eter, didapatkan hasil bahwa pelarut yealghg maksimal
untuk ekstraksi biji kemiri adalah n-heksana karemayaknya jernih
dan didapatkan hasil rendemen minyak yang tinggpfrihl, dkk,

2012). Soxhletasi digunakan untuk ekstraksi minyajk matahari

dikarenakan metode ini sudah digunakan untuk eéstrainyak kemiri
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dan ketumbar oleh beberapa peneliti. Oleh karemgadida ekstraksi
minyak biji matahari menggunakan metode soxhletasi.
Flavonoid

Flavonoid adalah sub golongan polifenol yang teérthssi luas
diberbagai tanaman dengan aktivitas yang sangagéer dan sering
kali mendukung aktivitas senyawa utama atau beérsifaergisme.
Golongan senyawa ini memiliki struktur yang hangg@ragam sehingga
tidak terlalu sulit ditetapkan. Flavonoid dibagi myai beberapa sub
kelompok berdasarkan subtitusi karbon pada gugomatik sentral
(C). Subkelompok tersebut adalah: flavon, flavondlavonone,
flavonol/katekin, antosianin dan kalkon (Panche ,d@&016). Uiji
senyawa flavonoid dilakukan dengan cara menambaldererapa
sampel kedalam tabung reaksi lalu tambahkan 2 nuida NaOH 10%
dan dilihat perubahan yang terjadi dengan mengamatna awal
sampel menjadi kuning.

Flavonoid pada tumbuhan berperan memberi warna, pasia
biji, bunga, dan buah serta aroma (Mierziak dkk,180 serta
melindungi tumbuhan dari pengaruh lingkungan, sabagtimikroba,
dan pelindung dari paparan sinar UV. Dalam bidamegehkatan,
flavonoid berperan sebagai antibakteri, antioksidemi inflamasi, dan

anti diabetes (Panche, dkk, 2016).
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2.3 Lipbalm

Lip balm adalah formulasi yang diterapkan ke bibir untuknoggah
pengeringan dan melindungi terhadap faktor lingkemgang merugikan.
Lipstik danlip balm memiliki kemiripan, bahan utamigstik adalah asam
lemak seperti lilin, minyak, dan mentega yang mgmj&onsistensi dan
bekerja sebagai emolien dalam formulasi. Namun pdéedaan yang
signifikan diantara lipstik datip balm, terutama mengenai fungsi dimana
lipstik digunakan untuk memberikan warna pada bibir sddantp balm
memberikan perlindungan pada bibir (Fernandes, @XK.3).

Sebagai pelapislip balm membentuk lapisan baru di bibir untuk
menjaga kelembaban, memberikan peluang untuk mdrajian
kelembaban awal bibir melalui kapiler dan jaringdadengan lip balm,
kelembaban akan dikumpulkan pada permukaan atiar@alm dengan
stratum korneum. Karena fungsinya sebagai pelpkaslip balm dibersihkan
maka tidak ada lagi perlindungan antara bibir damgklingan luar
(Madans,2012).

2.3.1 Sifat fisik lip balm
1. Organoleptis : cara pengujian dengan menggunakan iadlra,
dimana peneliti ini bisa mengetahui bentuk, baurnaatekstur,
daya oles suatu sediaan.

2. Homogenitas : pengujian ini untuk mengetahui susédiaan

tercampur merata bahan aktif dan bahan tambahaa gada

preparat.
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3. pH : pengujian untuk mengetahui keasaman ataudeda sediaan.
Nilai pH yang baik adalah 4,5-6,5 atau sesuai demgiai pH kulit
manusia.
4. lritasi : uji dimana sedikit mengoleskan sediaadaplaulit sehingga
menimbulkan reaksi pada kulit.
5. Daya lekat : pengujian ini dilakukan untuk mengatatvaktu
sediaan melekat pada kulit.
6. Uji kesukaan : uji ini dilakukan untuk mengetahedman mana
yang disukai oleh responden dari beberapa formang @i buat.
7. Uiji titik lebur: uji ini dilakukan untuk mengontr@uhu saat sediaan
mulai meleleh.
2.4 Komponen lip balm
Adapun komponen utama dalam pembuatgn balm terdiri dari
(Kadu,2014):
1. Lilin
Secara kimia wax (lilin) adalah campuran hidrokarldan asam
lemak yang kompleks dikombinasikan dengan eterin Uibih keras,
kurang berminyak dan lebih rapuh daripada lemdkn Bangat tahan
terhadap kelembaban, oksidasi dan bakteri. Ada ekgtagori dari lilin
sebagai berikut: (a) Lilin hewani, contohnya yaliin lebah, lanolin,
spermaceti; (b) Lilin nabati, contohnya yaitu cano@ candelilla, jojoba;
(c) Lilin mineral, contohnya yaitu ozokerite, panaf mikrokristalin,

ceresin; (d) Lilin sintetis, contohnya yaitu polygene, carbowax,
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acrawax, stearon. Lilin yang paling banyak digumakentuk kosmetik
adalah lilin lebah {eeswak carnauba dan candelilla wax. Secara fisik,
lilin ditandai dengan titik leleh tinggi (50-1@0). Lilin yang paling
banyak digunakan adalah beeswax yang merupakanesma@ng bagus
dan pengental. Dua wax alami lainnya sering diganattalam kosmetik
adalah lilin carnauba dan candelilla. Keduannyzhlé&leras dan memiliki
titik leleh yang tinggi membuat mereke lebih stabil
. Minyak

Asam lemak dapat berupa asam lemak jenuh atakijedah yang
menentukan stabilitas dari minyak. Minyak dengaanmademak jenuh
tingkat (laurat, miristat, palmitat dan asam stgatarmasuk minyak
kelapa, minyak biji kapas, dan minyak kelapa saMinyak dengan
tingkat asam lemak tak jenuh yang tinggi (asamtpérakidonat, linoleat)
misalnya minyak canola, minyak zaitun, minyak jagjuminyak almond,
minyak jarak dan minyak alpukat. Minyak dengan asamak jenuh lebih
stabil dan tidak menjadi anyir secepat minyak g&tuh. Namun, minyak
dengan asam lemak tidak jenuh lebih halus, lebithamakurang

berminyak, dan mudah diserap oleh kulit.

. Lemak

Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lerad&tp/ang
berfungsi untuk membuat lapisan film pada bibir,nmberi tekstur yang
lembut, mengurangi efek berkeringat dan pecah ppshalm. Fungsi

yang lain dalam proses pembualignbalm adalah sebagai pengikat dalam
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basis antara fase minyak dan fase lilin dan sebbghan pendispersi
untuk pigmen. Lemak padat yang biasa digunakamd&lasislip balm
adalah lemak coklat, lanolin, lesitin, minyak teidoigenisasi dan lain-lain.
2.4.1 Zat tambahan komponen lip balm
1. Pengawet
Kemungkinan bakteri atau jamur untuk tumbuh di wala
sediaanlip balm sebenarnya sangat kecil karelya balm tidak
mengandung airLip balm diaplikasikan pada bibir kemungkinan
terjadi kontaminasi pada permukadip balm sehingga terjadi
pertumbuhan mikroorganisme. Oleh karena itu perfantbahkan
pengawet di dalam formuldip balm. Pengawet yang sering
digunakan yaitu metil paraben dan propil parabertléB 2000).
2. Humektan
Humektan adalah materialater solubledengan kemampuan
absorbsi air yang tinggi. Humektan dapat menggerakia dari
atmosfer. Humektan yang baik memiliki kemampuan ukint
meningkatkan absorbsi air dari lingkungan untukrdsd kulit.
Contoh humektan adalah gliserin, sorbitol, dan ieap glikol

(Butler, 2000).
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3. Ceraalba
Cera alba adalah bagian dari basis adapun mebDepkes

tahun 1979

Pemerian : malam putih dibuat dengan memutihkarama
yang diperoleh dari sarang leb&pis melliferalL
atau spesies Apis lain. Pemeriaan padatan putih
kekuningan, sedikit tembus cahaya dalam keadaan
lapisan tipis, bau khas lemah dan bebas bau tengik.

Kelarutan : tidak larut dalam air, agak sukar tlatalam etanol
95% P dingin. Etanol mendidih dapat melarutkan
asam serotan dan bagian mirisan, yang merupakan
kandungan malam putih. Larut dalam kloroform P,
dalam eter P hangat, dalam minyak lemak dan
minyak atsiri.

Kegunaan : Basis

Konsentrasi : 10%

4. Adaps Lanae (minyak bulu domba)
Adeps lanae adalah bagian dari basis adapun otenur

Depkes tahun 1979

Pemerian : zat serupa lemak yang dimurnikan, digkrdari
bulu domba Ovis aries Linne (Fam Bovidae),

mengandung air tidak lebih dari 0,25%. Pemeriaan
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masa serupa lemak, liat, lekat, warna kuning muda
atau kuning pucat, bau lemah dan khas.

Kelarutan : tidak larut dalam air, agak sukar tlatalm etanol
95% P dingin, lebih larut dalam eanol panas, mudah
larut dalam kloroform P dan eter P.

Kegunaan : Basis

Konsentrasi : 2%

5. Asam askorbat
Asam akrobat adalah bagian dari antioksidan adapu

menurut Depkes tahun 1979

Pemerian : serbuk atau hablur putih agak kunidgktberbau,
rasa asam. Oleh pengaruh cahaya lambat laun
menjadi gelap. Dalam keadaan kering, mantap di
udara, dalam larutan cepat teroksidasi.

Kelarutan : mudah larut dalam air, agak sukartldalam etanol
(95%) P, praktis tidak larut dalam kloroform P,
dalam eter P dan dalam benzena P.

Kegunaan : Antioksidan

Konsentrasi: 0,01-0,1%
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6. Nipagin
Nipagin adalah bagian dari pengawet adapun ménur
Depkes tahun 1979
Pemerian : serbuk hablur halus, putih, hampir ktideerbau,
tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar
diikuti rasa tebal.
Kelarutan : Larut dalam 500 bagian air, dalam 2@idn air
mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan
dalam 3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter P
dan dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam 60
bagian gliserol P panas.dan dalam 40 bagian minyak
lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap
jernih.
Kegunaan : Pengawet
Konsentrasi : 0,015- 0,2%.
7. Gliserin
Gliserin adalah bagian dari emolien adapun menurut
Depkes tahun 1979
Pemerian : cairan seperti sirop, jernih tidak @n&, tidak
berbau,manis diikuti rasa hangat higroskopik. Jika
disimpan beberapa lama pada suhu rendah dapat

memadat dan membentuk massa hablur tidak
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berwarna yang tidak melebur hingga suhu mencapai
lebih kurang 2@

Kelarutan : dapat campur dengan air, dan dengaroketo5%)P,
praktis tidak larut dalam kloroform P, dan dalamret
P dan dalam minyak lemak.

Kegunaan : Emolien

Konsentrasi : < 30%

2.5 Hipotesis
1. Minyak dari biji bunga matahari dan minyak jojobapdt digunakan
sebagai pelembab alami pada sediaan lip balm.
2. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi minyak biji ma@itadan minyak

jojoba terhadap kelembaban.



BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah pembuatan sedifipnbalm dari ekstrak

minyak biji matahari dan minyak biji jojoba.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampellip balm dari biji matahari yang digunakan pada penelikah
ini adalah biji matahari yang sudah matang, memiarna yang sedikit
gelap, dan tidak keriput. Populasi pengambilan ki@upaten Brebes. Sampel
minyak jojoba yang digunakan dalam penelitian dalah minyak yang sudah
jadi.
Pengambilan sampel biji matahari dan minyak jojobanggunakan

teknik sampling dalam penelitian dilakukan secaralom sampling.

3.3 Variabel Pendlitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabelatam:
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubatuk
mempelajari pengaruhnya terhadap variabel teriatiabel bebas dalam
penelitian ini adalah konsentrasi eksrak minyakrbgtahari dan minyak

jojoba.

21
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2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akiksrena adanya
variabel bebas. Sifat fisikp balm. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil dari ekstraksi soxhletasi dari bijitahari dan hasil dari
pembuatarip balm.
3. Variabel terkendali
Variabel terkendali adalah variabel yang dibuatdtan, sehingga
tidak akan mempengaruhi variabel yang diteliti. islael terkendali dalam
penelitian ini adalah tempat pengambilan sampeiu ssoxhletasi (titik

didih, dan sifat fisik).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 CaraPengumpulan Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif

a. Data kualitatif adalah data informasi yang berblkentalimat
verbal bukan berupa simbol angka atau bilanganelRian ini
data kualitatifnya antara lain uji organoleptis, pmogenitas,
uji iritasi, uji kesukaan dan uji stabilitas.

b. Data kuantitatif adalah data informasi yang bersipgol angka
atau bilangan. Penelitian ini data kuantitatifngialah uji titik
lebur, uji daya lekat dan uji pH.

2. Cara pengumpulan data dilakukan dari hasil eksmerindi
laboratorium.

3. Analisis data menggunakan ana&SSOne Way ANOVA.
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3.4.2 Bahan dan Alat Pendlitian

3421

34.2.2

35 CaraKerja

Alat :

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahulab
alas bulat, kondensor, beaker glass, erlenmeyetanfpa
pengaduk, labu soxhlet, corong, gelas ukur mendgumalat
dengan merek pyrex, statif, klem, selang, kompartisp
timbangan analitik dengan merek haos, kapas, pgbes atau
pipet ukur, mortar dan stemper, kaki tiga, cawamsgen,
objek glass, kaca preparat, mikroskop, kertas pidjae merek
suncare, termometer, oven.

Bahan:

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
minyak biji matahari, minyak jojoba dengan merekeiging
store, asam askorbat, nipagin, adaps lanae, cesadangan

merek MKR chemical, n-heksana.

3.5.1 CaraPengambilan Sampsel

Biji bunga matahari yang digunakan diperoleh dabupaten

brebes, sedangkan minyak jojoba diperoleh dacbmmercedengan

merek Darjeeling. Pengambilan bahan dilakukan derggma sebagai

berikut:
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a. Pengumpulan bahan
Tahapan pengumpulan bahan sangat menentukan kualita
bahan baku. Pada tahap ini, pengambilan sampd&iuéida dengan
memilih biji bunga matahari yang sudah matang.
b. Sortasi
Adalah pemilihan biji matahari yang dilakukan demga
menyortasi bagian biji yang rusak dan tidak digamak
c. Pengeringan
Faktor yang mempengaruhi proses pengeringan siaplis
yaitu waktu pengeringan, suhu pengeringan, sirkuladara,

ketebalan bahan yang dikeringkan.

Pengumpulan bahan be

Melakukan sortasi bas

\ 4

Melakuakan pengeringan bahan k

Gambar 3.1 Skema pengambilan bahan
3.5.2 Pembuatan Serbuk Simplisia
Serbuk biji matahari yang telah dikeringkan melaproses
pembuatan serbuk dengan cara diblender tanpa medvikeio kerusakan
atau kehilangan kandungan kimia yang dibutuhkandiayak dengan
ayakan. Serbuk biji bunga matahari ditimbang urgeksiapan bahan

soxhletasi.
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Mengeringkan biji matahari yang telah dikupas

!

Menghaluskan biji matahari dengan cara diblender

!

Mengayak serbuk biji matahari

!

Menimbang serbuk biji matahari

Gambar 3.2 Skema pembuatan serbuk simplisia

3.5.3 Uji Makroskopis
Penelitian ini simplisian biji bunga matahari (Helthus annuus)
diidentifikasi makroskopis bertujuan untuk menemtukciri khas
simplisia dan cara organoleptisnya. ldentifikagi bunga matahari
dilakukan dengan cara menyiapkan serbuk biji bungdahari dan
diamati bentuk, warna, bau dan rasa dengan carggueakan panca

indera.

Menyiapkan simplisia biji bunga matahari yang sudabh
dihaluskan

A\ 4

Mengamati simpisia biji bunga matahari dari bentuk, bau,
warna, rasa menggunakan indera pencium

Gambar 3.3 Skema uji makroskopis
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3.5.4 Uji Mikroskopis
Salah satu cara untuk membuktikan bahwa serbuk yang
digunakan benar-benar serbuk dari biji bunga matamaka dilakukan
identifikasi dengan menggunakan mikroskopis. Serlmijk bunga
matahari diletakkan diatas objek glass secukuprgmmuklian tetesi
dengan larutan air yang dicampur dengan tawastéte®). Kemudian

ditutup menggunakan de glass.

Menyiapkan mikroskop dan mengatur fokus cahaya

'

Meletakkan serbuk biji bunga matahari secukupnya pada oblek

!

Menetesi simplisia dengan air yang dicampur dengan tawal
secukupnya (1-2 tetes) secukupnya kemudian ditutup dengarl deg
alas:

[%2)

v

Mengamati bentuk fragmen dalam mikroskop

}

Mencatat hasilnya dan disesuaikan dengan literatur

Gambar 3.4 Skema uji mikroskopis

3.5.5 Pembuatan ekstrak biji matahari dengan motode soxhletasi
Menyiapkan alat dan bahan, lalu menimbang biji imeata
sebanyak 100 g yang telah dihaluskan, kemudianndhus dengan
kertas saring diikat bagian atas dan bawah dengaang wol, lalu

masukkan ke dalam slongsong, mengukur 300 ml nameksdan
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memasukkan n-heksana ke dalam alas bulat dilakekstnaksi sampai
9 siklus. Ekstrak diuapkan sampai pelarut menguap yhng tersisa

minyak.

Menyiapkan alat dan bahan

\ 4

Timbang biji matahari yang telah dihaluskan sebanyak 100
g kemudian diikat lalu masukkan kedalam alat soxhlet

A\ 4

Tambahkan pelarut n-heksana sebanyak 300 ml.

ini waktu yang digunakan antara lain 2-4 jam

Proses ekstraksi dilakukan beberapa kali siklus. penelittan

Minyak yang diperoleh ditampung kedalam beaker glags

\ 4

Minyak yang telah diperoleh ditimbang untuk menentukpan
rendeme

Gambar 3.5 Skema Pembuatan Ekstrak minyak biji matahari
3.5.6 Uji Flavonoid
Uji ini dilakukan dengan cara menambahkan 1 ml sdardpngan
2 ml NaOH, selanjutnya amati perubahan warnanyab#g berwarna

kuning menandakan biji matahari mengandung flaicbno
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Siapkan 1 ml sampel

!

Tambahkan 2 ml NaOH

!

Amati perubahan warnanya, jika berwarna kuning
menandakan sampel tersebut mengandung flavonoid

Gambar 3.6 Skema uji flavonoid

3.5.7 Formulas

Tabel 3.1 Formulasi sediaép balm
Bahan Formulasi Standart  Literature
1 2 3 4 5
Minyak biji ~ 20% 15% 10% 5%  12,5%- Jurnal
matahari penelitian
Minyak 5% 10% 15% 20% 12,5% - Jurnal
jojoba penelitian
Nipagin 02% 0,2% 02% 0,2% 0,2% 0,02- Rowe,
0,3% dkk, 2009
Asam 01% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 0,01- Rowe,
askorbat 0,1% dkk, 2009
Gliserin 10% 10% 10% 10% 10% <30%  Rowe,
dkk, 2009
Cera alba 15% 15% 15% 15% 15%  5-20% Setiawan.
RI, 2006:1
Aroma 5% 5% 5% 5% 5% - Benedicta,
2018
Adeps lanae 45%  45% 45% 45%  45% @ - Rowe,
dkk, 2009

Formula dibuat dalam sediaan 10 gram
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formula pertama menggunakan minyak biji matat20%
dan minyak jojoba 5%

formula kedua menggunakan minyak biji matali5% dan
minyak jojoba 10%

formula ketiga menggunakan minyak biji mlaari 10% dan
minyak jojoba 15%

formula ketiga menggunakan minyak biji at@ri 5% dan
minyak jojoba 20%

formula ketiga menggunakan minyak biji matahl2,5%

dan minyak jojoba 12,5%

Cara pembuatan sediaan lip balm

Menyiapkan alat dan bahan,lalu meleburkan cera d@dibaadeps

lanae pada cawan porselen dengan api sedang, dalk sambil

menambahkan minyak biji matahari dan minyak jojcledikit demi

sedikit lalu aduk sampai homogen. Menambahkan mpdgn asam

askorbat aduk hingga homogen tambahkan gliseritkise@mi sedikit

sampai homogen. Masukkan sediaan ke dalam wadaldipotkan

beberapa saat sampai sediaan mengeras.
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Menyiapkan alat dan bahan

}

Menimbang semua bahan yang akan digunakan

}

Meleburkan cera alba dan adeps lanae pada cawan porse

dengan api sedang, aduk sampai hom

!

en

Menambahkan minyak biji mataharu dan minyak jojoba sedi

it

demi sedikit samk diaduk sampai homog

'

Menambahkan asam askorbat dan nipagin ,aduk sampai honlxogen

|

Memasukkan sediadip balm ke dalam wadah pot dan membsg

etiket

\ 4

Evaluasi sifat fisik sediadip balm

Gambar 3.7 Skema Pembuatan sediaan lip balm

3.5.7 Evaluas sediaan lip balm

a. Uiji organoleptis

Cara pengujian dengan menggunakan alat indraanz

peneliti bisa mengetahui bentuk, bau, warna, tekdam daya

oles suatu sediaan (Vishwakarma, dkk., 2011)
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Mengamati sediaalip balm minyak biji matahari dan
minyak jojoba

!

Mengamati bagaimana warna, bentuk, bau, dan tekstu

=

Gambar 3.8 Skema uji organoleptis
b. Uji homogenitas
Pengujian ini untuk mengetahui suatu sediaacamepur
merata antara bahan aktif dengan bahan tambahan kaaa
preparat, dengan cara mengoleskan sedildalm pada objek

glass dan menutup dengan deg glass.

Menyiapkan alat dan bahan

)

Mengoleskan sediadip balm pada kaca objek glass

}

Menutup dengan deg glass dan mengamati sediaan

Gambar 3.9 Skema uji homogenitas
c. UjipH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan indidetdias
pH yang dicelupkan ke dalam 0,5 grdim balm yang telah
diencerkan dengan 5 ml aquadest. Amati perubahamawa

yang terjadi terhadap kertas indikator tersebutrdanentukan
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nilai pH nya. Nilai pH yang baik adalah 4,5-6,5 uatsesuai

dengan nilai pH kulit manusia.

Menyiapkan alat dan bahan

A\ 4

Mengoleskan sediaan pada kertas pH secukupnya

}

Melihat perubahan warna yang terjadi, mencocokan pada skala
pH

|

Nilai pH yang baik 4,5-6,5 atau sesuai dengan nilai pH kul
manusi

—

Gambar 3.10 Skema uji Ph
d. Uji daya lekat
Uji daya lekat dilakukan dengan cara menimhkhggam
sampel lalu meletakan pada lempengan dan tutupelegam
berikutnya. Menambahkan beban 1000 gr selama 5tmeni
Setelah lima menit mengangkat beban dibarengi sengdai
mengukur lamanya melekat menggunakstopwatch dan

mencatat hasilnya.
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Menimbang 1 gram sampel

|

Meletakkan pada lempengan dan ditutup dengan lempengan
berikutnve

)

Memberi beban sebesar 1000 gram selama 5 menit

!

Setelah 5 menit angkat beban dibarengi mengukur lamanya
melekat menggunakan stopwatch

Gambar 3.11 Skema uji daya lekat
e. Uji titik lebur
Uji titik lebur dilakukan dengan cara menyiapkdat dan
bahan lalu menimbang kurang lebih 1 gram dalam pawa
porselen, lalu atur suhu oven®80selama 15 menit, setiap
beberapa menit suhu dinaikka?C] diamati pada suhu berapa

sediaan meleleh.

Menyiapkan alat dan bah

A 4

Meletakan sediaalip balm dalam cawan porselen sebanyak|gr

v

Memasukan sediaan ke dalam oven, dengan sfldudgsdlama
15 meni

Amati suhu pada saat sediaan mel

Gambar 3.12 Skema uji titik Iebur
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Uji kesukaan

Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetah@wdman
mana yang disukai dari beberapa formula yang dilidetgan
cara memberi 5 sediaan yang konsentrasinya berpada
setiap responden, setiap responden harus mencibpesaatu
lip balm dan menilai mana sediaan yang paling disukai atau

baik menurut responden.

Menyiapkan 5 polip balm dengan konsemtrasi yang berbegla

|

Setiap responden harus mencoba satu-pelipdtalm

!

Menilai sediaan mana yang paling baik menurut respond’en

Gambar 3.13 Skema uji kesukaan
Uji iritasi
Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui apakah iaed
yang dibuat baik atau justru berdampak buruk bagit,k
dengan cara mengoleskan sedilaripalm pada kulit selama 5
menit, setelah itu mengamati adanya reaksi padg Hitandai

dengan rasa panas, gatal maupun perih.
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Menyiapkan alat dan bahan

|

Mengambil sedikit sediaan lip balm

}

Mengoleskan pada kulit, biarkan selama 30 menit

}

Mengamati adanya reaksi iritasi panas, gatal ataupun perih

}

Mencatat hasilnya

Gambar 3.14 Skema uji iritas
3.6 Cara Analisis Data
Analisis hasil dilakukan dengan menggunakan ujiisisasatu arah
(One Way ANOVAlntuk mengetahui perbedaan atau pengaruh yang

terjadi dari kelima formula sediaan yang dibuat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini tentang pemanfaatan kombinasi minggéba (Simmondsia
chinensis)dan minyak biji matahafHelianthus annuusgebagai pelembab dalam
sediaanlip balm yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombiméasyak
jojoba (Simmondsia chinensiglan minyak biji matahar{Helianthus annuus)
dalam penelitian inilip balm dibuat sebanyak 5 formula dengan masing-masing
formula dilakukan 3x replikasi dan setiap sediaduat sebanyak 10 grariip
balm dibuat dengan menggunakan perbedaan konsentragaknjojoba 20%,
15%, 10%, 5%, 12.5% dan konsentrasi minyak bijiainati 5%, 10%, 15%, 20%
dan 12.5% untuk mengetahui formula manakah yang baekan pengaruh
terhadap sifat fisik sediaalipp balm, dan untuk mengetahui formula sediaan
manakah yang lebih disukai responden.

Minyak jojoba(Simmondsia chinensiglidapat darie-commershopee dan
biji matahari didapat dari kabupaten Brebes, keamudiji matahari disortasi
basah yang tujuannya untuk memisahkan bahan pergfeio bahan-bahan asing
lainnya yang terdapat dalam sampel. Selanjutnykualian pengupasan kulit biji
matahari yang bertujuan untuk mempermudah penjeanudan mempercepat
pengeringan bahan. Pengeringan biji matahari ddakumenggunakan sinar
matahari proses pengeringan ini bertujuan untukgmemgi kadar air sehingga
didapatkan simplisia yang tidak mudah rusak. Setdlgi matahari kering,

selanjutnya adalah penyerbukan serbuk simplisiadifakukan dengan cara

36
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menghaluskan simplisia dengan menggunakan blendar aimplisia yang

didapat lebih halus kemudian dilakuka identifikewsikroskopis dan mikroskopis.

4.1. ldentifikas Uji Makroskopik Serbuk Biji Bunga Matahari dan Minyak
Jojoba
Tujuan pengujian makroskopik pada biji bunga matatian minyak
jojoba untuk mengetahui organoleptis serbuk bijigaumataharjHelianthus
annuus)dan minyak jojoba(Simmondsia chinensisjahap pertama yaitu
melakukan uji makroskopik untuk mengidentifikasirbegk biji bunga
matahari dan minyak jojoba berdasarkan bentuk, deuwarna.

Tabe 4.1 Hasil Uji Makroskopis

Hasil
Parameter Biji bunga matahari minyak jojoba (Simmondsia
(Helianthus annuus) chinensis)
bentuk Serbuk Serbuk
bau khas biji matahari khas minyak
warna Ccream tua Kuning

gambar
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4.2. |dentifikas Uji Mikroskopik Serbuk Biji Bunga Matahari
Tahapan yang kedua adalah uji mikroskopis. Tujudakukannya
identifikasi mikroskopis serbuk biji bunga matahagialah untuk mengetahui
fragmen yang terdapat dalam biji bunga mataftdelianthus annuusyang
diamati dibawah mikroskop.

Tabel 4.2 Penampang Mikroskopis Biji Bunga Matahari (Helianthus

annuus)
Pustaka
Hasil (suplemen 1
No Nama Fragmen pengamatan farmakope Keterangan
herbal)
1 Serbuk sari )

2 Rambut pelindung (+)

Berkas pengangkut

pada dasar bunga ™)
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Identifikasi Uji Mikroskopis Minyak Jojoba (Simmondsia chinensis)

No | Nama fragmen gambar Pustaka

(Yezim, 2007)

Rambut penutup

Butir pati

Hal yang pertama dilakukan adalah menimbang sarbpelbunga
matahari(Helianthus annuus$ebanyak 100 gram untuk pembuatan ekstrak
minyak biji matahari dilakukan menggunakan meto#straksi soxhletasi.
Metode soxhletasi dipilih karena soxhlet merupakaetode yang paling
efektif untuk mengekstrak minyak karena hampir 98%yak dalam sampel
dapat terekstrak. Metode ekstraksi soxhletasi nadap metode yang efektif
mengekstrak minyak dari pada metode fluida supeskdan destilasi uap.
Pelarut yang digunakan dalam dalam metode soxhiefaadalah n-heksan,
n-heksan dipilih karena merupakan pelarut yangngalringan dalam
mengangkay minyak yang terkandung dalam biji-bigiam mudah menguap
sehingga memudahkan untuk soxhletasi (Ari dkk, 201Rlenurut

(Munawaroh dkk, 2010) n-heksana digunakan sebagaryi karena bersifat
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non-polar yang bersifat stabil dan mudah menguealeksf melarutkan dan
mengekstrak minyak dalam jumlah besar.

Proses soxhlet minyak biji matahgiielianthus annuusyilakukan
dengan perbandingan sampel 1:3 atau 100 gram satapghn 300 ml n-
heksana (Arlene,dkk, 2010). Prinsip soxhletasi adgbenyaringan yang
berulang-ulang sehingga hasil yang didapat sempdara pelarut yang
digunakan relatif sedikit.

Ekstrak cair dari biji bunga matahgkelianthus annuusyang telah
disoxhletasi dengan 9 kali siklus diuapkan terledi#hulu dengan alat
soxhlet. Penguapan ini bertujuan untuk menguapkelaryt n-heksana
sehingga didapat hasil minyak yang telah bebasuielaBerat sampel biji
matahari 100 gram dan berat ekstrak 19,47 grannggaididapatkan hasil
rendemen sebesar 19,47%. Selanjutnya dilakukarfisig ekstrak yaitu
dengan uji flavonoid.

Identifikas Flavonoid

Pada biji bunga matahari dan minyak jojoba yangdran sebagai

pelembab memiliki kandungan flavonoid.

Tabel 4.3 Hasil Uji Flavonoid Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus)

Uji Flavonoid Pustaka Hasil  Keterangan

1 gram simplisia + 2 ml  Hasil positif akan kuning  (+)
NaOH berubah warna

menjadi kuning
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Hasil tabel diatas menunjukan bahwa ekstrak bijndau matahari
(Helianthus annuusjnenghasilkan warna kuning pada sampel yang artinya
positif mengandung flavonoid.

Tabel 4.4 Hasil Uji Flavonoid Minyak Jojoba (Simondsia chinensis)

Uji Flavonoid Pustaka Hasil Keterangan

1 gram simplisia + 2 ml Hasil positif akan kuning (+)

NaOH berwarna kuning

4.4.

Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa minyaéljaj (Simmondsia
chinensis) menghasilkan warna kuning pada sampel yang artpositif
mengandung flavonoid.

Berdasarkan kedua tabel diatas menunjukkan minyajobg
(Simmondsia chinensislan minyak biji mataha(Helianthus annuusg)ositif
mengandung flavonoid, karena terjadi perubahan avanenjadi kuning
setelah ditetesi NaOH 10%. Senyawa kristin merupakainan dari senyawa
flavon pada penambahan NaOH 10% mengalami pengumalieh basa
menjadi molekul seperti asetofenon yang berwarnankukarena adanya
pemutusan ikatan pada struktur isoprena. Hal imnmetikan bahwa minyak
jojoba (Simmondsia chinensiglan minyak biji matahafHelianthus annuus)
mengandung senyawa flavonoid (Kusnadi dan Egie/ 201
Pembuatan Lip Balm

Pembuatardip balm kombinasi minyak jojobdSimmondsia chinensis)
dan minyak biji bunga matahgielianthus annuusini menggunakan bahan

antara lain yaitu minyak jojoba, minyak biji matahaipagin, asam askorbat,
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gliserin, cera alba, adeps lanae dan parfum. Daambuatan sediadip
balm dibagi dalam 5 formula dengan membedakan konserkoasbinasi
minyak jojoba dan minyak biji matahari. Kombinasingak jojoba dan
minyak biji matahari digunakan sebagai pelembalraCdba digunakan
sebagai basis lilin yang bersifat mengeraskan, ngghi sediaan dapat
mempertahankan bentuk padat ketika berada disulamgam. Nipagin
digunakan sebaga pengawet untuk mencegah tumbunikraorganisme
yang bersifat merusak produk, dan agar sediaant degptahan lama serta
tidak mudah rusak (Rini, 2012). Gliserin digunalsathagai pelembut karena
mampu mengikat air dari udara dan mampu melembakidgnpada kondisi
atmosfer sedang atau kondisi kelembaban tinggi.mAsakorbat sebagai
antioksidan yang tujuannya membantu melindungi kethadap oksidasi dan
radikal bebas. Parfum digunakan untuk menghilangtan yang kurang
sedap. Adeps lanae sebagai basis yamg bersifat emaskgn sehingga
sediaan dapat mempertahankan bentuk padat (Irr8).20

Proses pembuatdip balm yang pertama yaitu dengan meleburkan cera
alba, adeps lanae pada cawan poselen diatas bulesgan api sedang
(campuran A). Melakukan pencampuran asam askorbpfgin, dengan
gliserin lalu aduk sampai homegen (campuran B)argeinya campuran
tersebut dijadikan satu lalu aduk hingga homegédelade itu tambahkan
minyak jojoba dan minyak biji matahari sedikit desedikit sambil dilakukan
pengadukan agar terbentuk massa yang homogen. Kamusktelah

tercampur dengan homogen dituangkan ke dalam wiadbhlm. Penuangan
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sediaanlip balm ke dalam wadah sebaiknya séptbalm masih cair yang
bertujuan agar memudahkan dalam penuangan dan astlkgh sediaan
yang lebih rata dan lebih padat.

Pembuatardip balm kombinasi minyak jojobdSimmondsia chinensis)
dan minyak biji bunga matahaftielianthus annuus)pengerasan pada saat
pencetakan dilakukan selama 1-10 menit. Melakukarorganoleptis, uiji
homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya selbrtitik lebur, uji ksukaan
dan uji iritasi.

4.5. Uji Organoleptis

Uji organoleptis bertujuan untuk mengamati bento&y, warna dan
tekstur pada sediaatip balm kombinasi minyak jojoba(Simmondsia
chinensis)dan minyak biji matahaiHelianthus annuus)Berikut ini adalah
hasil uji organoleptis sediadip balm kombinasi minyak jojob&Simmondsia
chinensis)3dan minyak biji matahafHelianthus annuus).

Tabel 4.5 Hasil Uji Organoleptis

Organolepti Formula Formula Formula Formula Formula
S | 1 " \Y \Y
Bau Buah Buah Buah Buah Buah
Warna Coklat Coklat coklat Coklat Coklat
muda muda muda
L Agak
Lembut I_Seer?]Ili(Lljtt Lembut Lembut keras dan
Tekstur dan ber dan ber dan ber sedikit
: dan ber ) .
minyak minyak  minyak ber

minyak minyak
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25 ~ ==
- . @

Gambar & *ﬁ-\a ‘
b

Keterangan :

Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji nieta
20% 5%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan biji iadaeri

15% :10%

Formula lll : konsentrasi minyak jojoba dan biji talaari
10% :15%

Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan biji iadaeri
10% :15%

Formula 'V : konsentrasi minyak jojoba dan biji nieta
12,5% :12,5%

Berdasarkan uji organoleptis sediadp balm variasi konsentrasi
kombinasi minyak jojobgSimmondsia chinensigjan minyak biji bunga
matahari(Helianthus annuusyang digunakan menghasilkan perbedaan pada
tekstur, dan warna, hal itu dapat dilihat pada fdemi menghasilkan warna
coklat muda dan bertekstur lembut dan berminyakmndita Il menghasilkan
warna coklat dan bertekstur sedikit lembut dan leyak, pada formula 1l
menghasilkan warna coklat dan bertekstur lembut damminyak, pada
formula IV menghasilkan warna coklat muda dan lxstte lembut dan
berminyak, pada formula V menghasilkan warna cottiat bertekstur agak

keras dan sedikit berminyak.



45

Bentuklip balm didapatkan hasil berbentuk dgt balm dan untuk bau
lip balm yang dihasilkan adalah aroma buah-buahan dikasenalalam
formula terdapat aroma buah. Tekdiprbalm didapatkan hasil lembut.

4.6. Uji pH

Uji pemeriksaan pH untuk mengetahui sesuai tidakpyasediaarlip
balm dengan range pH kulit yaitu berkisar antara 4 samdengan 6,5 (Baki,
dkk, 2015). Semakin asam bahan yang mengenai kelihakin kulit untuk
menetralisirnya dan kulit menjadi kering. Oleh keareitu Ph kosmetik
diusahakan sama dengan Ph fisiologis kulit (Trenggdan latifah, 2007).
Pengukuran pH menggunakan indikator pH.

Tabel 4.6 Hasil Uji pH

Standar
. . formula Formula Formula Formula Formula (Baki,
replikasi I Il IV Vv dkk,
2005)
1 5 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5 pH 4,0-6,5
3 5 5
Keterangan :
Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji afatri

20% : 5%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari
15% : 10%

Formula Ill : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari

10% : 15%
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Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan biji iadaeri
10% : 15%

Formula V : konsentrasi minyak jojoba dan bijitateari
12,5% : 12,5%

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dikatakan &®apwW masing-
masing formula masih dalam standar pH sediaan |tp@idu 5, sehingga
sediaarip balmyang dibuat sesuai dengan standar literatur. plihae harus
disesuaikan dengan pH bibir karena jika tidak dia#sn dengan pH bibir
maka sediaan tersebut beresiko mengiritasi bibdapsaat diaplikasikan
(Lutfia dan kurniawan, 2019). Jika nilai ph < 4,0aka dapat memicu
terjadinya iritasi kulit sedangkan nilai ph > 6,5pat menyebabkan bibir

kering dan pecah-pecah (Wicaksono dan Shan, 2018).

4.7. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitdgp balm merupakan pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui homogen atau tidaknya sediparalm yang telah dibuat.
Pengujiaan ini dilakukan dengan melakukan pengamptala sediaafip
balmyang diletakkan pada objek glass lalu ditutup dendeg glass.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Formula Formula Formula Formula

Replikasi | I Il I\ Formula V
1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan :
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Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biatahari
20% : 5%
Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan biatahari

15% : 10%

Formula lll : konsentrasi minyak jojoba dan Iojatahari
10% : 15%

Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan bijitataari
10% : 15%

FormulaV : konsentrasi minyak jojoba dan biatahari
12,5% :12,5%

Berdasarkan hasil uji homogenitas terhadap sedipalpalm minyak
jojoba (Simmondsia chinensiglan minyak biji bunga matahaftielianthus
annuus)yang dilakukan dengan meletakkan sedikit sediaaia aca objek
dan ditutup dengan deg glass dan diamati menunjbkdmva dari kelima
formula yang dibuat menunjukan susunan yang homodgsndai dengan
tidak adanya butir-butir kasar pada saat sediaanug@i dengan deg glass.
Dengan terbentuknya sediaan yang memiliki homogenyiang baik akan
memberikan hasil yang baik karena bahan yang diamgerdispersi secara
merata sehingga ketika dioleskan setiap bagian sataadengan demikian

efek terapi akan tercapai (Trenggono dan Latif@0,72.
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4.8. Uji Daya L ekat
Dilakukan uji daya lekat ini adalah untuk mengetakamponenlip
balm untuk melekat atau menempel pada permukaan kehetah dioleskan
(Rini, 2012). Berikut adalah tabel hasil uji dayekdt sediaardip balm
kombinasi minyak jojobdSimmondsia chinensiglan minyak biji matahari
(Helianthus annuus).

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya L ekat

Standar
replikasi formula Formula Formula Formula Formula (Selfie,
P | I [ IV Y dkk,

2012)
1 2,40 4,24 1,65 7,57 12,69
2 1,58 3,19 9,31 10,28 7,34 >4 detik
3 3,50 2,75 2,47 6,38 16,09
Rata- 549 339 447 807 12,04
rata
Keterangan :
Formula |l : konsentrasi minyak jojoba dan biji ateiri
20% : 5%
Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan biji tatzari

15% : 10%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari
10% : 15%

Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari
10% : 15%

Formula V : konsentrasi minyak jojoba dan bijitateari

12,5% : 12,5%
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Berdasarkan hasil uji daya lekat diatas menunjubamva formula I
menghasilkan rata-rata 2,49 detik, formula Il mesgyhkan rata-rata 3,39
detik, formula Il menghasilkan rata-rata 4,47 Ketiformula IV
menghasilkan rata-rata 8,07 detik dan formula V ghesilkan rata-rata
12,04 detik. Rata-rata yang dihasilkan pada taksthsl menunjukan bahwa
formula | dan formula Il tidak memenuhi standartyak4 detik dengan
literatur yaitu >4 detik, sedangkan untuk formulafbrmula IV dan Formula
V memenuhi standar yaitu >4 detik sesuai dengaratitir. Jika <4 detik atau
tidak memenuhi persyaratan maka efek terapi yabgriian tidak akan
secara optimal, sedangkan untuk >4 detikmaka efedpi yang diberikan
semakin optimal karena terabsorbsi secara semuutiza dan Kurniawan,
2019). Pada formula memiliki waktu yang lebih ladaipada formula yang
lain karena pada formula V memiliki tekstur yangite padat dari kelima
formula yang dibuat. Uji daya lekat dapat dipenpamleh konsentrasi zat

dan suhu (Widyaningrum, dkk, 2012).

ANOVA
Daya L ekat

Sum of Square df Mean Squaare F Sig.
Between | 186.480 4 46.620 5.465 | .013
Groups
Within 85.311 10 8.531
Groups
Total 271.791 14
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Berdasarkan perhitungan analisis anova hasil uyadkekat dari
kombinasi minyak jojobgSimmondsia chinensigjan minyak biji bunga
matahari(Helianthus annuusinemiliki nilai F hitung 5.465 dan F tabel 3,48
karena F hitung lebih besar dari F tabel (5.465483dimana nilai signifikan
0,013 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tpaedgengaruh konsentrasi
kombinasi minyak jojobgSimmondsia chinensigjan minyak biji bunga
matahariHelianthus annuug)ada sediaalp balmterhadap uji daya lekat.

4.9. Uji Titik Lebur

Pengujian titik lebur pada sediadip balm yang telah dibuat dengan
tujuan untuk menunjukan ketahanan lip balm terhagidp.Lip balm yang
baik seharusnya memiliki titik leleh lebih tinggiaa sama dengan %D
sehingga tidak meleleh pada suhu ruang dan tetempergahankan
bentuknya selama proses distribusi penyimpanan dsemakaian
(Vishmakarma, dkk, 2011).

Tabel 4.9 uji titik lebur

formula formula Formula Formula Formula

replikasi I I " I\ Vv Standar

1 51°C 53°C 54C 56°C 57C 50
2 51°C 53C 54C 56°C 57°C 7506
3 50C 52C 55C 57C 58C

Rata- g 53¢ sAC  BEC  57C

rata

Keterangan :

Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji af@tri

20% : 5%
Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari

15% : 10%
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Formula Ill : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari
10% : 15%

Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan biji iadaeri
10% : 15%

Formula V : konsentrasi minyak jojoba dan bijitateari
12,5% : 12,5%

Berdasarkan hasil uiji titik lebur diatas pada folaniumenghasilkan rata
51°C, formula II menghasilkan rata-rata sebesar’C53formula Il
menghasilkan rata-rata %2, formula IV menghasilkan rata-rata sebes&C56
dan formula V menghasilkan rata-rata sebes&t 5Kelima formula tersebut
sudah memenuhi standar literatur (50&)% Rata-rata yang dihasilkan
berbeda dikarenakan komponen dari formula yangndigan. Faktor yang
mempengaruhi titik lebur diantaranya banyaknya sdrspatu zat, ukuran
kristal dan suhu. Suhu titik lebdip balm yang ideal sesungguhnya diatur
hingga suhu yang mendekati suhu bibir yaitu an3&88C . Tetapi karena
harus memperhatikan faktor ketahanan terhadap suboa sekelilingnya,
terutama suhu daerah tropik suhu lelquibalm dibuat lebih tinggi yaitu 50-

75°C (Yuliana, 2017).
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ANOVA
Titik Lebur
Sum of| df Mean F Sig.
Square Squaare
Between | 87.600 4 21.900 65.700 .000
Groups
Within 3.333 10 .333
Groups
Total 90.933 14

Berdasarkan perhitungan analisis anova hasil tik tiebur dari
kombinasi minyak jojobgSimmondsia chinensigjan minyak biji bunga
matahari(Helianthus annuusnemiliki nilai F hitung 65.700 dan F tabel 3,48
karena F hitung lebih besar dari F tabel (65.70(,48) dimana nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Menurut (Nursal dan Widatya2013) penggunaan
cera alba yang digunakan sebesar 4% menghasitlidariebur 50-52C
sedangkan konsentrasi cera alba yang digunakan geaditian ini adalah
15% menghasilkan titik lebur 51-87. Semakin tinggi konsentrasi cera alba
yang digunakan maka semakin lama waktu dan suhg gdutuhkan untuk
meleleh. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapamngaruh konsentrasi
kombinasi minyak jojobgSimmondsia chinensigjan minyak biji bunga
matahariHelianthus annuug)ada sediaalip balmterhadap uiji titik lebur.

Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkatukesn panelis

terhadap lip balm kombinasi minyak jojoba (Simmoadshinensis) dan

minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus) yditguat. Uji kesukaan
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dilakukan secara visual terhadap 20 orang pan€lratgwi, dkk, 2017).
Setiap panelis diminta menilai 1-3 terhadap sedidpnbalm dengan
parameter warna, bau dan tekstur. Grafik haskegukaan dapat dilihat pada

gambar berikut.

a. Uji Kesukaan Tekstur

Penilaian Tekstur

100%

N I I I
0% II II I | |

formula formula formula formula formula
1 2 3 4 5

B Suka Mtidak suka

Gambar 4.1 Hasll Uji Kesukaan Tekstur

Keterangan :

Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji af@tri
20% : 5%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari
15% : 10%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari

10% : 15%

Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari
10% : 15%

FormulaV  : konsentrasi minyak jojoba dan biji atsri

12,5%: 12,5%
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Dari hasil kuisioner uji kesukaan tekstur yang klikkan oleh 20
orang panelis diperoleh hasil penilaian sediaamitel | untuk suka 50%
dan tidak suka 50%. Sediaan formula Il untuk sub® %lan tidak suka
50%. Sediaan formula Il untuk suka 35% dan tidakas65%. Sediaan
formula 1V untuk suka 80% dan tidak suka 20%. Sadiformula V
untuk suka 85% dan tidak suka 15%. Berdasarkargp@mitekstur yang
lebih disukai oleh responden adalah formula V. iHaldikarenakan pada
formula V memiliki tekstur agak keras dan memilikonsentrasi
kombinasi minyak jojob&Simmondsia chinensiglan minyak biji bunga
matahariHelianthus annuusgama.

. Uji Kesukaan Warna

penilaian warna

80%
60%

40%
20 |
0

formula 1formula 2formula 3formula 4formula 5

X

Esuka Mtidak suka

Gambar 4.2 Hasil Uji Kesukaan Warna

Keterangan :

Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji af@ri
20% : 5%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari

15% : 10%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari
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10% : 15%
Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari
10% : 15%
Formula V : konsentrasi minyak jojoba dan biji af@iri
12,5% : 12,5%

Dari hasil uji kuisioner uji kesukaan warna yantakiikan oleh 20
orang panelis diperoleh hasil penilaian sediaamdibat | untuk suka 50%
dan tidak suka 50%. Sediaan formula Il untuk sub& @lan tidak suka
40%. Sediaan formula Il untuk suka 55% dan tidaka 45%. Sediaan
formula 1V untuk suka 45% dan tidak suka 55%. Sadiformula V
untuk suka 55% dan tidak suka 45%. Sehingga unéukigan tekstur
formula yang lebih disukai oleh responden adalamdiea I1.

Uji Kesukaan Aroma

penilaian aroma

100%

N I I I I I
0% [ | - - - —

formula 1 formula 2 formula 3 formula 4 formula 5

msuka mtidak suka

Gambar 4.3 Hasil Uji Kesukaan Aroma

Keterangan :
Formula | : konsentrasi minyak jojoba dan biji afari 20% : 5%
Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijitatzari 15% : 10%

Formula Il : konsentrasi minyak jojoba dan bijatahari 10% : 15%
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Formula IV : konsentrasi minyak jojoba dan biji tat@ari 10% : 15%
FormulaV  : konsentrasi minyak jojoba dan biji ateri 12,5% :
12,5%
Dari hasil uji kuisioner uji kesukaan aroma yaiigldikan oleh 20
orang panelis diperoleh hasil penilaian sediaamdibat | untuk suka 85%
dan tidak suka 15%. Sediaan formula Il untuk sub% @lan tidak suka
10%. Sediaan formula Il untuk suka 90% dan tidakas10%. Sediaan
formula IV untuk suka 90% tidak suka 10%. Sediaamtla V untuk
suka 95% tidak suka 5%. Sehingga untuk penilaikstie formula yang
lebih disukai oleh responden adalah formula V.
4.11 Uji Iritas
Uji iritasi dilakukan untuk sediadip balm yang dibuat dari kombinasi
minyak jojoba (Simmondsia chinensisgjan minyak biji bunga matahari
(Helianthus annuusjengan tujuan untuk mengetahui bahwa sedipdralm
dapat menimbulkan iritasi pada kulit atau tidakkrik yang digunakan pada
uji iritasi ini adalah uji sampel terbuka pungguaggan dengan menoleskan
sediaan yang dibuat dan diamati yang terjadi.

Tabe 4.10 Uji Iritas

Formula
Pengamatan

FI Fll Fll FIV FV

Tidak ada reaksi () () (-) ) )

Kulit kemerahan  (+) () (+) (+) (+)
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Keterangan :

(-) : Tidak terjadi iritasi

(+) : Kulit kemerahan

Berdasarkan hasil uji iritasi diatas menghasilkahvia kelima formula

yang dibuat tidak ada reaksi yang ditimbulkan sadlig balmterhadap kulit
punggung tangan panelis seperti kulit kemerahali, gatal-gatal dan kulit
bengkak (Wahyuni, 2018). Uji iritaasi dilakukanash 3 hari berturut- turut
pada 2 orang panelis yang dilakukan dengan cargoteskan sediaalip
balm pada kulit lengan bawah. Karena bahan-bahan yaggndkan pada
keseluruhan formula sudah sesuai dengan standangymasasing bahan. Dari
hasil uji iritasi dapat disimpulkan bahwa sedidignbalm yang dibuat aman

digunakan (Trenggono dan Latifah, 2007).
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkam bahw

1. Kombinasi minyak jojoba(Simmondsia chinensisilan minyak biji
matahari (Helianthus annuuspdapat diformulasikan dalam sediadp
balm.

2. Sediaanip balm minyak jojoba(Simmondsia chinensislan minyak biji
matahari(Helianthus annuusinempengaruhi uji sifat fisik yang meliputi
uji organoleptis, uji titik lebur dan uji daya laka

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memjaa :

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan a@augji stabilitas pada
sediaan lip balm dari kombinasi minyak jojofimmondsia chinensigjan

minyak biji bunga mataha(Helianthus annuus).
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LAMPIRAN 1

PEMBUATAN SIMPLISIA

Gambar

Keterangan

Pengambilan sampel dari kabupaten

brebes, kabupaten tegal dan kota teggal.

Biji dipisahkan dari bunganya, la
dikupas biji matahari agar memperce

pengeringan.

u

pat

Setelah kering lalu biji mataha
dihaluskan dengan cara dibleng

kemudian diayak.

ler
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LAMPIRAN 2

UJI MIKROSKOPIS

Gambar

Keterangan

Melakukan uji mikroskopik pada bi

bunga matahari

Terdapat 3 fragmen yaitu serbuk sari
rambut pelindung, dan berkas

pengangkut pada dasar bunga.
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN MINYAK BIJI MATAHARI

Gambar

K eterangan

Menimbang bahan sebanyak 100 gr ¢
mengambil pelarut untuk soxhlet yaity

n-heksan

jan

I

Melakukan soxhletasi dengan pelarut

heksan sebanyak 9 siklus.

Setelah diekstraksi lalu diuapkan |
menggunakan alat soxhlet unt

memisahkan pelarut dengan minyak.

Qi
uk

Setelah diuapkan didapatkan ha

minyak.

Sil
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LAMPIRAN 4

UJI FLAVONOID

Gambar

Keterangan

uji dengan menambahkan NaOH 1(
akan menghasilkan warna kuning.

D%

uji flavonoid biji bunga matahari

Uji flavonoid minyak jojoba




LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN RENDEMEN

Simplisia biji bunga matahari : 100 gram

Botol vial kosong : 11,73 gram (B)

Botol vial + isi : 31,20 gram (A)

Berat sampel : A-B  =31,20-11,7

=19,47 gram

_berat ekstrak

Rendemen X 100%

berat simplisia

19,47 gram
= =29 % 100%
100 gram

=19,47%

Perhitungan sampel dalam bentuk volume

Berat sampel :19,47 gram

Volume vial : 20 ml

. . berat massa
Berat jenis —_—

volume

_ 19,47 gram

ol = 0,97 gr/ml

Volume sampel : 19,47 x 0,97 = 18,88 ml|

67



68

LAMPIRAN 6
PERHITUNGAN FORMULA

Fl yaitu sediaan dengan minyak biji matahari 20% ehnyak jojoba 5%

- Minyak biji matahari % x 10 = 2 ml
- Minyak jojoba —-x 10 =0,5ml
. . .02 _

- Nipagin Too X 10 = 0,02 gr

- Asam askorbat % x 10 = 0,01 gr

- Gliserin 2 %10 = 1ml
100

- Ceraalba £ %10 = 1,5 gr
100

- Parfum > %10 = 0,5 ml
100

- Adeps lanae %10 = 4,5 gr

100

FlIl yaitu sediaan dengan minyak biji matahari 15& dninyak jojoba

10%

- Minyak biji matahari = x 10 = 1,5 ml

- Minyak jojoba 22 %10 = 1 ml
100

. . .02 _

- Nipagin Tog X 10 = 0,02 gr

- Asam askorbat % x 10 = 0,01 gr

- Gliserin — %10 = 1 ml
100

- Cera alba £ %10 = 1,5 gr

i00
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.5

- Parfum :
100

x 10 = 0,5 ml
- Adeps lanae % X 10 = 4,5 gr

Flll yaitu sediaan dengan minyak biji matahari 10%n minyak jojoba

15%

- Minyak biji matahari % X 10 = 1ml

- Minyak jojoba :% X 10 =1,5ml

N 02 _

- Nipagin Too X 10 = 0,02 gr

- Asam askorbat % x 10 = 0,01 gr

- Gliserin 22 %10 = 1 ml
100

- Ceraalba £ %10=15 gr
100

- Parfum S %10 = 0,5 ml
100

- Adeps lanae % X 10 = 4,5 gr

FIV yaitu sediaan dengan minyak biji matahari 5% dainyak jojoba

20%

- Minyak biji matahari 1% X 10 = 0,5 ml

- Minyak jojoba :% X 10 = 2ml
N 02 _

- Nipagin Too X 10 = 0,02 gr

- Asam askorbat % x 10 = 0,01 gr

- Gliserin :ﬂ X 10 = 1 ml
100
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15

- Cera alba — x 10 =15 gr
100

- Parfum S %10 = 0,5 ml
100
45

- Adeps lanae 7o % 10 = 4,5 gr

FV yaitu sediaan dengan minyak biji matahari 12&&86 minyak jojoba
12,5%
- Minyak biji matahari %j x 10 = 1,25 ml

12,5

- Minyak jojoba o X 10 = 1,25 ml
. . 02 _

- Nipagin Too X 10 = 0,02 gr

- Asam askorbat % x 10 = 0,01 gr

- Gliserin =2 %10 = 1 ml
100

- Cera alba £ %10=15 gr
100

- Parfum S %10 = 0,5 ml

100

- Adeps lanae % X 10 = 4,5 gr
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN SEDIAAN

Gambar

K eterangan

Pertama yang dilakukan adal

menimbang bahan.

Campuran pertama bahan serk

diaduk sampai merata.

Campuran kedua basi
gliserinminyak  jojoba  dal
minyak biji matahari diaduk a

homogen.

Kedua campuran baha
disatukan lalu diaduk samp

homogen

ah

yuk

—

AN

ai

Setelah homogen sedia

dimasukkan ke dalam pot wada

Setelah dimasukkan ke dalg
wadah dibiarkan sampai sedia

mengeras.

m

an
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Formula |

Formula Il

Formula lll

Formula IV

Formula V
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LAMPIRAN 8

UJI HOMOGENITAS

K eterangan

pertama siapkan sediaan, lalu

ambil sedikitlip balm.

oleskanlip balm ke kaca objek

lalu ditutup dengan deg gla

12
(2]

dan amati.




LAMPIRAN 9

UJl pH

K eterangan
Siapkan kertas Ph lalu
masukkan ke dalam sediaan.

amati kertas pH, didapatkan
hasil yang sesuai yaitu 5.

74



LAMPIRAN 10

UJI DAYA LEKAT

Keterangan

Ambil sampel 1 gram
ditunggu 1 menit.

lall

PERLAKUAN

DAYA LEKAT

1

1.20

2.31

3.98

3.53

3.19

2.75

3.15

2.47

4.82

5.62

7.57

6.38

7.34

10.69

VNI IBRIRIWWIWINININ|FR|F

13.21
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Test of Homogeneity of Variances

daya lekat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.905 4 10 .186
Keterangan :
F : Fitung
dfl : jumlah variable bebas
df2 = jumlah sampel
sig = signifikan
ANOVA
daya lekat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 130.112 4 32.528 12.311 .001
Within Groups 26.422 10 2.642
Total 156.534 14

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: daya_lekat

Bonferroni
Mean 95% Confidence Interval
n J) Difference (I- Std. Lower Upper
perlakuan  perlakuan J) Error Sig. Bound Bound
T1 T2 -.66000 | 1.32721 1.000 -5.4133 4.0933
T3 -.98333| 1.32721 1.000 -5.7366 3.7699
T4 -4.02667 | 1.32721 126 -8.7799 7266
T5 -7.91667"| 1.32721 .001 -12.6699 -3.1634
T2 T1 .66000 | 1.32721 1.000 -4.0933 5.4133
T3 -.32333| 1.32721 1.000 -5.0766 4.4299
T4 -3.36667 | 1.32721 .295 -8.1199 1.3866
T5 -7.25667"| 1.32721 .003 -12.0099 -2.5034
T3 T1 198333 1.32721 1.000 -3.7699 5.7366
T2 32333 1.32721 1.000 -4.4299 5.0766
T4 -3.04333| 1.32721 448 -7.7966 1.7099
T5 -6.93333"| 1.32721 .004 -11.6866 -2.1801
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T4 T1 4.02667 | 1.32721 .126 -.7266 8.7799
T2 3.36667 | 1.32721 .295 -1.3866 8.1199
T3 3.04333| 1.32721 448 -1.7099 7.7966
T5 -3.89000 | 1.32721 .150 -8.6433 .8633
T5 T1 7.91667° 1.32721 .001 3.1634 12.6699
T2 7.25667° 1.32721 .003 2.5034 12.0099
T3 6.93333"| 1.32721 .004 2.1801 11.6866
T4 3.89000| 1.32721 .150 -.8633 8.6433

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Keterangan :

Hasil uji signifikasi dapat dengan mudah bias dilipada table dengan ada atau
tidak adanya “*” pada kolorfiMeanDifference”. Jika tanda * ada di angka
meandifferencenaka perbedaan tersebut nyata atau signifikaa.titiak ada

tanda *, maka perbedaan tidak signifikan.



LAMPIRAN 11
UJI TITIK LEBUR

Gambar

Keterangan

Sampel

oven

dimasukkan ke dalag

Replikasi

Titik Lebur

51°C

51°C

50°C

53°C

53°C

52°C

54°C

54°C

55°C

56°C

56°C

57°C

57°C

57°C

OO IPRWWWINININ|FLP|F,[F

58°C

Test of Homogeneity of Variances

Titik lebur

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.000

10

1.000

Keterangan :
F : Fhitung

dfl : jumlah variable bebas

df2 = jumlah sampel

sig = signifikan

m
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ANOVA
Titik_lebur
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 87.600 4 21.900 65.700 .000
Within Groups 3.333 10 .333
Total 90.933 14

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Titik_lebur

Bonferroni
Mean 95% Confidence Interval
0] J) Difference Std. Lower Upper
perlakuan  perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
T1 T2 -2.00000" | .47140 .017 -3.6883 -.3117
T3 -3.66667" | .47140 .000 -5.3550 -1.9784
T4 -5.66667"| .47140 .000 -7.3550 -3.9784
T5 -6.66667" | .47140 .000 -8.3550 -4.9784
T2 T1 2.00000" | .47140 .017 3117 3.6883
T3 -1.66667 | .47140 .054 -3.3550 .0216
T4 -3.66667"| .47140 .000 -5.3550 -1.9784
T5 -4.66667" | .47140 .000 -6.3550 -2.9784
T3 T1 3.66667"| .47140 .000 1.9784 5.3550
T2 1.66667 47140 .054 -.0216 3.3550
T4 -2.00000" | .47140 .017 -3.6883 -.3117
T5 -3.00000" | .47140 .001 -4.6883 -1.3117
T4 T1 5.66667"| .47140 .000 3.9784 7.3550
T2 3.66667°| .47140 .000 1.9784 5.3550
T3 2.00000" | .47140 .017 3117 3.6883
T5 -1.00000| .47140 .599 -2.6883 .6883
T5 T1 6.66667"| .47140 .000 4.9784 8.3550
T2 4.66667"| .47140 .000 2.9784 6.3550
T3 3.00000" | .47140 .001 1.3117 4.6883
T4 1.00000( .47140 .599 -.6883 2.6883

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Keterangan :
Hasil uji signifikasi dapat dengan mudah bias dilipada table dengan ada atau

tidak adanya “*” pada kolorfiMeanDifference”. Jika tanda * ada di angka
meandifferencenaka perbedaan tersebut nyata atau signifikaa.titiak ada

tanda *, maka perbedaan tidak signifikan.



LAMPIRAN 12

UJlI KESUKAAN

perhitungan

uji kesukaan | formula
suka tidak suka
1 10 X 100 = 50% 10 X 100 = 50%
R R
2 —_— = 0 f— = 0,
%(1) X 100 = 60% 290 X 100 = 40%
warna 3 — = 550 - — 4TG0
290 X 100 = 55% %(1) X 100 = 45%
4 — =45% | — = 559
%(1) X 100 = 45% 290 X 100 = 55%
5 — X = 0 — X = 0
0 100 = 55% >0 100 = 45%
1 20 100 = 50% | 22 % 100 = 50%
I I—
2 %x100=50% ﬁx 100 = 50%
tekstur 7 13
3 — X = 0 — X = 0,
%g 100 = 35% 240 100 = 65%
4 — X = 0 — X = 0,
%9 100 = 80% 230 100 = 20%
5 —_— = 0, — = [
%9 X 100 = 85% 230 X 100 = 15%
1 — X = 0 — X = 0,
%g 100 = 85% 220 100 = 15%
2 —_— = 0, — — [
%g X 100 = 90% 220 X 100 = 10%
aroma 3 — %X 100=90% | — x 100 = 109
RS e
4 — %X 100=90% | — x 100 = 109
S e
5 —X100=95% | — X 100=5%

20

20
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